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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. gflaka apabila kamu telah

selesal {&ﬂm«m}ww;wwuﬁwd (utusan yang lain).

Pelajarilah olehmu akan ilmu, sebab belajar karena Allah SWT merupakan
takwa, menulisnya merupakan ibadah, menelaahnya sebagai mensucikan Allah
SWT, menelitinya merupakan jihad, mengajarkannya kepada orang lain yang
belum mengetahui merupakan sedekah dan mengingatkannya kepada yang ahli

adalah sebagai kebaktian (HR-Muodz Bin Jabal).

“Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada
(bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan
sebahagiannya kamu makan. Dan kamu memperoleh pandangan yang indah
padanya, ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu
melepaskannya ke tempat penggembalaan.” (Qs. An—Nahl : 56)

Ya Allah sembah sujudku sebagai tanda syukurku pada-Mu atas kekuatan,
keberanian, ketabahan yang engkau berikan kepada hamba hingga dengan penuh
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perjuangan dan pengorbanan kuraih suatu impian . semua ini takkan kugapai tanpa

1zin-Mu,..
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berkeluh kesah,,tempatku bermanja dalam hidupku..untuk.. :

My beloved parents : Ayahanda “IRAWADI R.SE” dan ibunda “EVI ENI” atas
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yang senantiasa menemani dalam setiap denyut nadi kehidupanku..

Spesial bwat Grand Ma qu....LUMAY...... heheehehe..............yang
menemaniku..mendengar segala curhatkuubh.....membimbingku....memberikan
semua hal indah padaku n doa pastinya untukku..terima kasih© juga Bwat
cintahquu ANGKU n Mak Apuak tersayang..terima kasih bwat doanya..




©..0owhh yeah..bwat KeLuarga besaarrrquu di SOlok city..trenx u sangaaad
untuk doanya..

Lovely ‘bro n sist’: Yuanda Imam AR..(ndong tersayang)..lah SPt kak ha..bilo
nyusul??, Hifki West AK (Lesuix qu tersyang)..rajin2 belajar yow syang..Alda
Ferian si Petak saiaannx yg maniiss..heeee..jaan bagarah2 sae samoo kak...M.
Zaki (si tonYek saiaanx yang madaaaa bana..ubah lah parangai tu lai
sayang,,jaan bwt kesal kak se..rajin2 braja..ka UAN kan??n bwat si cewek
tomboy yg nOtabene adalah Sist quu tersayang..Windy An-nisa (feminiiim snek
yo..) terima kasih buat kasih sayang, perhatian, pertolongan baik moril
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maupun materi yang telah diberikan..:D

Terima kasih kepada : Orang tua Keduaku..Ibu Prof. Dr. Ir. Hj. Wizna, MS
(emag qu tersayang) dan Bapak Prof. Dr. Ir. Yose rizal, MSe (Papi quh) selaku
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pembimbingku yang telah mengarahkan penulisan skripsi ini dari awal sampai
akhir menjadi sebuah persembahan kecil, semoga Allah SWT membalasnya
dengan pahala yang setimpal..amin..dan juga terima kasih bwat Pembimbing
akademi quu Ibu Suslina A. latif yang memberikan semangat n dorongan untuk
tetap bertahan sampai titik akhir perjuanganqu®

Selanjutnya terima kasih bwat Bapak Dr. Ir. Ade Djulardi, MS..Ibu Dr. Ir.
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L..n teman2 di Lab ampe laruut malam..heeee..
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PENGARUH IMBANGAN FEED SUPLEMEN TERHADAP KANDUNGAN
PROTEIN KASAR, KALSIUM DAN FOSFOR DEDAK PADI YANG
DIFERMENTASI DENGAN Bacillus amyloliquefaciens

Yolani Utami, dibawah bimbingan
Prof. Dr. Ir. Hj. Wizna, MS dan Prof. Dr. Ir. Yose Rizal, MSc
Jurusan Nutrisi & Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Andalas
Padang 2011

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk melihat kemampuan Bacillus
amyloliquefaciens dalam meningkatkan kandungan gizi dedak padi yang
disuplementasi dengan Zn, urea, dan sulfur. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode Rancangan Acak Lengkap pola faktorial 3 x 3 x 3 dan 3 ulangan.
Faktor A (Zink, Al = 25 ppm, A2 = 50 ppm, dan A3 = 75 ppm), faktor B (Urea,
B1 =1,0%, B2 = 1,5%, dan B3 = 2,0%), faktor C (Sulfur, C1 = 0,2%, C2 = 0,4%,
dan C3 = 0,8%). Peubah yang diukur adalah kandungan protein kasar, kalsium
dan fosfor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara
kombinasi suplemen Zn, urea, dan sulfur (P>0,05). Pada kombinasi suplemen Zn
dan urea terdapat interaksi (P<0,01) terhadap kandungan protein kasar, sedangkan
pada kalsium dan fosfor tidak terdapat interaksi. Pada kombinasi Zn dan sulfur
terdapat interaksi (P<0,01) terhadap kandungan fosfor, dan tidak terdapat interaksi
pada protein kasar dan kalsium. Pada faktor Zn dan faktor urea memberikan
pengaruh (P<0,05) terhadap kandungan kalsium, sedangkan pada protein kasar
dan fosfor tidak memberikan pengaruh. Suplemen sulfur tidak memberikan
pengaruh terhadap kandungan protein kasar, kalsium dan fosfor dedak padi
fermentasi dengan Bacillus amyloliquefaciens. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa pemberian Zn 25 ppm, urea 2%, 0,2% sulfur
memberikan hasil terbaik pada kandungan protein kasar (22,62%), kalsium
(0,33%) dan fosfor (1,22%).

Kata kunci : Dedak Padi, Bacillus amyloliquefaciens, Feed Suplemen Zn, Urea,
dan Sulfur, Protein Kasar, Kalsium, Fosfor.
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I. PENDAHULUAN

l.l\ LATAR BELAKANG

Dalam suatu usaha peternakan, faktor terpenting dalam peningkatan
produktifitas dan populasi ternak adalah faktor bahan makanan, disamping tata
laksana, pencegahan penyakit, bibit dan lain-lain. Namun makanan yang
berkualitas baik sering mengakibatkan harga ransum cukup tinggi sehingga
menyedot biaya terbesar dari biaya produksi. Murtidjo (1987), menyatakan bahwa
makanan unggas merupakan faktor penting dan kebutuhan mutlak yang harus
dipenuhi untuk kelangsungan hidup, karena dalam usaha peternakan unggas 60-
70% dari total biaya produksi adalah biaya ransum ( Siregar dan Sabrani, 1980).
Karena itu perlu dicari bahan alternatif lain yang murah dan mudah didapat.

Bahan yang murah harganya biasanya rendah kualitasnya dengan dicirikan
oleh kandungan serat kasar yang tinggi dan protein kasar yang rendah. Dedak padi
merupakan salah satu hasil ikutan pertanian yang mudah didapat, harganya murah
dan tidak bersaing penggunaannya dengan manusia, selain itu juga mempunyai
kandungan serat kasar yang tinggi, asam fitat yang cukup tinggi dan protein kasar
yang rendah.

Dedak padi dapat ditingkatkan kualitas gizinya untuk dijadikan makanan
unggas yang ditambahkan feed suplemen dengan melakukan pengolahan melalui
fermentasi. Bahan makanan yang mengalami fermentasi biasanya mempunyai
nilai gizi yang lebih baik dari bahan asalnya. Fermentasi pada dasarnya
memperbanyak mikroorganisme dan meningkatkan zat-zat makanan substrat dan
juga menambah aroma dan flavour (Winamo e al., 1980). Inokulum yang

digunakan untuk fermentasi dedak padi adalah bakteri Bacillus amyloliquefaciens.




Menurut Fardiaz (1989) bakteri sebagai inokulum memerlukan waktu yang lebih
sedikit dibandingkan kapang dalam proses fermentasi sekitar 1-2 hari, karena
waktu generatifnya lebih cepat(1-2 jam).

Bacillus merupakan salah satu bakteri sebagai penghasil PST (Protein Sel
Tunggal) juga dapat menghasilkan berbagai jenis enzim yang terhitung sebagai
protein serta mampu merombak zat makanan seperti karbohidrat, lemak dan
protein menjadi senyawa yang lebih sederhana (Buckle ef al., 1987). Pembuatan
dedak sebagai pengemban inokulum Bacillus amyloliquefaciens dilakukan pada
suhu 40°C selama 24 jam menghasilkan populasi 10”2 CFU/gram (Wizna ef al.,
2009). Bacillus amyloliquefaciens menghasilkan enzim seperti alfa amilase yang
digunakan menghidrolisis pati dan dapat mensintesis subtilisin yaitu suatu enzim
yang mengkatalis protein sebagaimana halnya enzim tripsin. Disamping itu
bakteri ini juga menghasilkan beberapa enzim seperti alfa acetolactate
decarboxylase, beta glucanase, hemicellulase, maltogenic amylase, urease,
protease, xilanase, dan khitinase (Luizmeira.com, 2005). Ditambahkan, Bacillus
amyloliquefaciens juga dapat menghasilkan enzim fitase (Kim ef al, 1998).
Dengan adanya sel tubuh dan beberapa enzim yang dihasilkan oleh Bacillus
amyloliquefaciens saat dedak difermentasi dengan Bacillus amyloliquefaciens dan
ditambah feed suplemen Zn, urea, dan sulfur, hal ini dapat meningkatkan protein
substrat, karena sel tubuh dan enzim-enzim tersebut merupakan protein. Selain
dari itu proses fermentasi juga meningkatkan ketersediaan zat-zat makanan seperti
kalsium dan fosfor, dimana kalsium dan fosfor pada saat sebelum fermentasi

terikat dalam bentuk asam fitat.



Nutrisi merupakan faktor yang berpengaruh besar dalam sintesis dan
pertumbuhan sel serta dalam aktivitas enzim yang dihasilkan oleh bakteri untuk
mendegradasi substrat. Beberapa nutrisi yang penting yang dibutuhkan
mikroorganisme adalah karbon, nitrogen dan fosfor. Pada dasarnya semua
mikroorganisme memerlukan karbon sebagai sumber energi untuk aktivitasnya.

Suplementasi mineral Zn, sumber nitrogen (urea) dan sulfur kedalam dedak
dibutuhkan untuk meningkatkan aktifitas enzim yang dihasilkan oleh Bacillus
amyloliguefaciens sehingga dihasilkan pertumbuhan maksimal. Zn mempunyai
banyak fungsi dalam tubuh dan sangat penting bagi semua hewan, karena terlibat
dalam fungsi berbagai enzim (metalloenzim) yang ada hubungannya dengan
metabolisme karbohidrat, energi, degradasi, sintesis protein dan asam nukleat
(Tillman et al., (1983) dan Linder, (1992) ). Komisarczuk dan Durand (1991)
fungsi utama sulfur adalah untuk menyokong pembentukan asam amino yang
mengandung sulfur untuk sintesa protein mikroba, disamping itu juga penting
untuk sintesa beberapa vitamin (thiamin dan biotin) serta coenzym (COASH).
Asam amino bersulfur (sistin, sistein dan methionin) merupakan asam amino
pembatas yang perlu ditambahkan sebagai prekursor untuk pertumbuhan optimum
mikroba. Urea merupakan salah satu sumber NPN yang dapat dimanfaatkan oleh
Bacillus amyloliquefaciens sebagai sumber nitrogen untuk pertumbuhan
tubuhnya. Selanjutnya Susanto (1995) menyatakan bahwa penggunaan sumber
urea pada level 1,5% pada substrat dedak padi memberi hasil terbaik pada
pertumbuhan Aspergillus niger, penurunan serat kasar (21,06%) dan peningkatan
kandungan protein (28,05%). NRC (1988) merekomendasikan pemberian Zn

sebanyak 50 ppm. Suplementasi 0,005% Zn-asetat dapat meningkatkan populasi




bakteri, protein mikroba, kecernaan bahan kering dan nutrien secara dramatis
(Sentana Putra, 1999). Trenkkle dan Burroughs (1985) menyatakan bahwa untuk
memperoleh tingkat kecernaan optimal bagi mikroba diperlukan 10-20 ppm
sulfur. Hungate (1966) menambahkan sulfur sangat penting karena merupakan
bagian dari protein, dimana protein terdapat pada setiap sel tubuh dan asam amino
yang mengandung sulfur merupakan komponen dari protein (0,6-0,8%), oleh
karena itu sulfur didistribusikan ke seluruh bagian tubuh dan sel. NRC (1985)
merekomendasikan pemberian sulfur sebanyak 0,2%. Sementara Dion (2001)
mendapatkan suplementasi 0,4% sulfur menciptakan pertumbuhan mikroba yang

optimal pada fermentasi dedak dengan Bacillus sp.

1.2 PERUMUSAN MASALAH
Apakah dedak padi yang disuplementasi dengan mineral Zn, urea, dan sulfur
setelah difermentasi dengan Bacillus amyloliguefaciens dapat meningkatkan

kandungan protein kasar, kalsium dan fosfor.

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dedak padi dengan
menambahkan Zn, urea, dan sulfur dan difermentasi dengan Bacillus
amyloliquefaciens sehingga diharapkan dedak padi dapat menjadi ransum komplit

bagi ayam broiler.




1.4 HIPOTESIS PENELITIAN
Suplementasi Zn, urea dan sulfur pada dedak padi yang difermentasi
dengan Bacillus amyloliquefaciens dapat meningkatkan kandungan protein kasar,

kalsium dan fosfor.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dedak Padi Sebagai Pakan Ternak

Dedak padi merupakan limbah proses penghasil gabah dan tidak dikonsumsi
oleh manusia dan merupakan hasil sampingan dari proses penggilingan padi
menjadi beras yang terdiri dari lapisan dedak sebelah luar butir padi dan sebagian
luar lembaga biji (Houston, 1972). Dedak padi merupakan limbah dalam proses
pengolahan gabah menjadi beras yang tak terbawa, tetapi tercampur pula dengan
bagian penutup beras itu. Hal inilah yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya
kandungan serat kasar. Kandungan serat kasar dedak cukup tinggi sekitar 11,4%
(NRC, 1984). Menurut Rasyaf (1990) kandungan serat kasar dedak adalah sekitar
13%.

Kandungan zat makanan dari dedak padi terdiri dari PK 12,39 % , SK 12,59
%, Ca 0,09 %, P 1,07 % (Analisis Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia, Faterna,
UNAND, 2010). Menurut Gunawan (1975) fungsi dedak dalam fermentasi adalah
sebagai bahan pemadat atau pengikat sehingga bentuk produk hasil fermentasi
akan lebih menarik, disamping itu penambahan dedak menyebabkan jamur lebih
cepat tumbuh dan mudah berkembang biak serta memberikan aroma dan flavour
yang lebih enak. Ditambahkan juga oleh Gunawan (1975) bahwa dengan
penambahan dedak pada substrat fermentasi akan dimanfaatkan oleh
mikroorganisme sebagai sumber energi untuk pertumbuhan dan perkembang
biakan, sehingga tumbuh subur dan terbentuk protein dari tubuh mikroorganisme

lebih banyak.




2.2 Bacillus amyloliquefaciens sebagai inokulum

Inokulum adalah kultur mikroba yang diinokulasi ke dalam medium
fermentasi pada saat kultur mikroba tersebut berada pada tingkat pertumbuhan
eksponensial (Rahman, 1989). Menurut Neubeck (1970) dalam Schwimmer
(1981) ada lima syarat umum yang harus diterapkan dalam pemilihan mikroba
sebagai inokulum yaitu; 1) mikroba tersebut mudah tumbuh, 2) mikroba tidak
bersifat patogenesis dan tidak menghasilkan racun, 3) enzim yang dikehendaki
terdapat dalam jumlah lebih banyak dari produk enzim lainnya, 4) mikroba harus
stabil, tidak mengalami mutasi, dan 5) enzim yang diproduksi harus mudah
dipisahkan dari massa sel mikroba.

Bakteri merupakan salah satu kelompok populasi mikroorganisme pengurai
di dalam tanah. Bakteri merupakan kelompok jumlah yang banyak, mampu
memanfaatkan bahan-bahan organik yang berbeda. Bakteri Bacillus dapat
mengurai bahan yang mengandung sellulosa, hemiselulosa, protein dan khitin.

Berdasarkan pernyataan Sutedjo dkk, (1991) klasifikasi bakteri Bacillus
adalah : Devisi protophyta, kelas Schmycetes, Ordo Eubacteriales, Famili
Bacillaceae dan Genus Bacillus. Yusuf, (2000) bakteri Bacillus ditemukan hampir
di semua lokasi dan merupakan jumlah terbanyak pada serasah hutan gambut
Kabupaten Pesisir Selatan dari 7 genus bakteri yang ditemukan yaitu Bacillus,
Achromobacter,  Actinobacillus,  Stretococcus, =~ Chromobacterium  dan
Pseudomonas yang aerob dan Clostridium yang anaerob (Jusfah, Rangkuti dan
Muchtar, 1995 ; Yusuf, 2000). Pada medium NA koloni bakteri Bacillus berwarna
putih berkilat, bentuk bulat, oval sampai tidak beraturan, permukaan koloni datar

dan bergerigi tersebar di permukaan medium. Bacillus merupakan salah satu




bakteri yang dapat mengahasilkan berbagai jenis enzim yang mampu merombak
zat makanan seperti karbohidrat, lemak dan protein menjadi senyawa yang lebih
sederhana (Buckle ef al., 1987)

Menurut Alexander (1997) bakteri sebagai pengurai bahan yang
mengandung selulosa diantaranya Achromabacter, Bacillus, Cellfacicula,
Cellulomonas dan Sporacytophaga. Bacillus amyloliquefaciens adalah organisme
yang aerob yang berarti bahwa organisme itu dapat tumbuh dalam lingkungan
yang ada udara, dan ada juga beberapa anggota kelompok ini bersifat fakultatif
yaitu organisme-organisme yang dapat hidup dengan atau tanpa ada udara.
Pritchett (1979) menyatakan bahwa kisaran suhu antara 22-30°C sangat baik
untuk pertumbuhan bakteri tanah. Bakteri Bacillus sp tumbuh dibawah kondisi
aerobik sampai anaerobik fakultatif, berukuran lebar 0,3-2,2 mikron, panjang 1,2-
7 mikron (Wilson, 1966 : Bonang dan Koeswardono, 1982).

Bacillus amyloliquefaciens berasal dari dalam tanah yang ditemukan oleh
seorang ahli biologi Jepang yang bernama Fukumoto pada tahun 1942 (Priest, er
al., 1987). Selanjutnya dikatakannya bahwa Bacillus amyloliquefaciens
menghasilkan enzim alpha amylase yang digunakan menghidrolisis pati dan dapat
mensintesis subtilisin yaitu suatu enzim yang mengkatalis protein sebagaimana
halnya enzim tripsin.

Suhu pertumbuhan bakteri dapat dibagi dalam lima kelompok yakni obligat
psikrofilik, psikrofilik, mesofilik, termofilik dan ekstrim termofilik (Garbutt,
1997). Temperatur optimal aktivitas enzim selulase bakteri sorangium pada
medium selulosa adalah 40°C (Hou et al., 2004). Temperatur optimal untuk

pertumbuhan Bacillus amyloliquefaciens pada medium nutrient broth adalah 40°C




dan populasi bakteri ini pada rentangan suhu 8-80°C adalah 5-40x10°CFU/ml
(Wizna, 2006).

Rentangan pH untuk pertumbuhan bakteri adalah 4-9 sedangkan pH untuk
pertumbuhan optimal adalah 6,5-7,5 (Wang et al., 1979). pH optimal untuk
pertumbuhan Bacillus amyloliquefaciens pada medium nutrien broth adalah 6 dan
populasi bakteri ini pada rentangan pH 2-8 adalah 11-38 x 10°CFU/ml (Wizna,
2006). Karakteristik yang unik adalah menghasilkan spora tahan panas. Bacillus
amyloliquefaciens mempunyai kemampuan untuk mendegradasi xilan dari
karbohidrat (Cowan dan Still’s, 1973). Selanjutnya sifat-sifat Bacillus
amyloliquefaciens yaitu tumbuh baik pada suhu 35-37°C, tahan terhadap
pasteurisasi, mampu tumbuh pada larutan garam dengan konsentrasi tinggi (10%)
dan menghasilkan spora. Beberapa spesies Bacillus (Bacillus coagulans, Bacillus
licheniformis, Bacillus latereosporus) mampu menghasilkan enzim protease,
sedangkan Bacillus subtilus menghasilkan enzim alfa amylase (Atlas dan Richard,
1981).

Xuan ef al., (2001) melaporkan bahwa pemberian 0,10-0,30% enzim
kompleks dalam ransum secara nyata dapat meningkatkan kecernaan fosfor,
pertumbuhan dan efisiensi penggunaan ransum. Dilaporkan juga bahwa enzim
kompleks merupakan gabungan beberapa enzim seperti alfa-amilase, xilanase,
beta-glukonase, protease, lipase, dan phytase. Suplementasi enzim phytase ke
dalam ransum secara nyata dapat meningkatkan kecernaan bahan kering, lemak
kasar, P, Zn, Mg, dan Cu, serta dapat meningkatkan retensi nitrogen, mineral Ca,
P, Mg, dan Zn (Lim et al., 2001). Simbaya et al., (2003) dalam Candrawati er al.,

(2006) menyatakan bahwa suplementasi enzim phytase, carbohidrase, dan




protease dalam ransum secara nyata dapat meningkatkan pertambahan berat
badan dan efisiensi penggunaan ransum. Kecernaan zat makanan meningkat
dengan adanya suplementasi ketiga enzim tersebut. Penambahan enzim kompleks
(protease, cellulase, dan hemicellulase) ternyata dapat meningkatkan

pertumbuhan dan efisiensi penggunaan ransum (Selle et al., 2003).

2.3 Kebutuhan Nutrien dan Feed Suplemen Mineral Mikroba

Semua makhluk hidup memerlukan bahan makanan untuk keperluan
hidupnya. Bahan makanan ini diperlukan untuk sintesis bahan sel dan untuk
mendapatkan energi. Demikian juga dengan mikroorganisme, untuk kehidupannya
membutuhkan bahan-bahan organik dan anorganik dari lingkungannya. Bahan-
bahan tersebut disebut dengan nutrien (zat gizi), sedang proses penyerapanya
disebut proses nutrisi (Suriawiria, 1985). Mikroba sama dengan makhluk hidup
lainnya, memerlukan suplai nutrisi sebagai sumber energi dan pertumbuhan
selnya. Unsur-unsur dasar tersebut adalah karbon, nitrogen, hidrogen, oksigen,

sulfur, fosfor, zat besi dan sejumlah kecil logam lainnya.

Tabel 1. Komposisi Unsur dan Mineral Bakteri

No. Elemen dim % BK
L & 50-53
2 H A
3. N 12-15
4. P 2,0-3,0
5 S 02-1,0
6. K 1,0-4,5
7. Na 0,5-1,0
8. Ca 0,01 -1,1
0. Mg 0,1-0,5
10. Cl 0,5
11 Fe 0,02-0,2

Sumber : Yeon Woo Ryu, Ah — Ju University dalam Salmah (2004)
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Faktor-faktor yang harus diperhatikan agar mikroorganisme dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik adalah suhu, pH, transfer oksigen dan nutrien,
khususnya senyawa yang mengandung karbon, nitrogen, fosfor, sulfur dan garam-
garam mineral (Darwis and Sukara, 1990). Kebutuhan nutrisi bakteri bergantung
pada jenis bakterinya, nutrisi setiap bakteri itu spesifik untuk setiap pertumbuhan
optimumnya. Mikroorganisme memerlukan karbon dengan tujuan utama untuk
pembentukan sel dan sumber energi, dan nitrogen berfungsi sebagai pembentuk

protoplasma dan dinding sel (Stanburry and Whitaker, 1984).

Mineral merupakan zat makanan yang mempunyai peranan penting dalam
pertumbuhan mikroba. Mineral yang dibutuhkan dapat digolongkan atas dua yaitu
mineral makro yang terdiri dari Ca, P, Mg, Na, K, Cl dan mineral mikro yang
terdiri dari Mn, Zn, Fe, Cu, I, Mo dan Se. Lebih lanjut dikatakan bahwa ternak
tidak dapat mensintesis mineral. Oleh sebab itu harus tersedia dalam ransum
(Jamarun, 1999). Menurut Darmono (1995) untuk mencukupi kebutuhan nutrisi
mineral biasanya hewan memperoleh dari pakan yang mengandung mineral.

Sulfur (S) merupakan unsur penting dan sangat berperan dalam kehidupan
ternak (Karto, 1999). Menurut Komisarczuk dan Durand (1991) fungsi utama
sulfur adalah untuk menyokong pembentukan asam amino yang mengandung
sulfur dan sintesa protein mikroba, disamping itu juga penting untuk sintesa
beberapa vitamin (thiamin dan biotin) serta coenzym (COASH). Hungate (1966)
menambahkan S sangat penting karena merupakan bagian dari protein, dimana
protein terdapat pada setiap sel tubuh dan asam amino yang mengandung sulfur
merupakan komponen dari protein (0,6-0,8%), oleh karena itu sulfur

didistribusikan keseluruh bagian tubuh dan sel. Namun kandungan mineral ini
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sangat rendah bahkan sering defisien pada pakan yang berserat sehingga akan
berpengaruh negatif terhadap degradasi komponen zat makanan dan sintesis
protein mikroba. Suplementasi mineral ini diharapkan mampu mendukung
pertumbuhan dan perkembangan mikroba secara optimal sehingga akhirnya akan
meningkatkan kecernaan pakan.

Karto (1999) menjelaskan bahwa proses-proses metabolisme yang
menyangkut pertumbuhan dan kenaikan bobot badan, aktivitas enzim maupun
hormon sangat ditentukan oleh tersedianya asam amino esensial methionin dan
methionin adalah asam amino yang mengandung sulfur. Menurut Maynard dan
Loosli (1969) penggunaan sulfur ke dalam ransum yang rendah kadar sulfurnya
dan penggunaan urea sebagai pengganti protein adalah untuk membentuk ransum
yanng praktis, sehingga dapat memberikan keuntungan. Martin et al., (1962)
melaporkan bahwa mineral sulfur dapat mempengaruhi daya cerna selulosa dan
apabila ditambahkan ke dalam ransum yang kekurangan sulfur, maka
memperlihatkan daya cerna selulosa yang tinggi.

Mineral Zink (Zn) mempunyai fungsi yang cukup banyak dan sangat
penting adalah keterlibatan dalam berbagai sistem enzim yang ada hubungannya
dengan metabolisme KH, energi, degradasi dan sintesa protein dan asam nukleat
(Linder, 1992). Larvor (1983) menyatakan bahwa Zn sebagai aktivator enzim
yang banyak terlibat dalam sistem enzim antara lain polimerase DNA, peptidase
karboksi A dan B dan fosfatase alkalin. Enzim-enzim tersebut masing-masing
berperan dalam proliferase DNA yang selanjutnya berpengaruh pada sintesis

protein, proses pencernaan protein dan absorbsi asam amino serta metabolisme
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energi. Aktifitas enzim-enzim tersebut akan terganggu apabila terjadi defisiensi
Zn.

Urea atau carbonide ( CO(NH,), ) adalah nitrogen yang murah, berbentuk
kristal, padat dan mudah larut dalam air, mengandung 46% nitrogen sehingga 1 kg
urea setara dengan 2,88 kg protein kasar (Cullison, 1982). Urea merupakan salah
satu sumber NPN yang sering ditambahkan pada ransum yang berkualitas rendah,
karena biaya penggunaannya relatif murah dan sudah dikenal oleh para petani.

Urea murni mengandung 47% nitrogen (Mc. Donald ef al,. 1988) dan urea
yang digunakan sebagai pupuk dan pakan ternak mengandung 46% nitrogen.
Maynard dan Loosli (1969) menyatakan bahwa penggunaan urea sebagai sumber
nitrogen antara lain adalah (1) ransum harus mengandung cukup energi, (2) urea
harus tercampur dengan baik, (3) cukup waktu bagi ternak untuk beradaptasi dan
(4) penambahan urea harus disertai dengan penambahan sebagian mineral
(Parakkasi, 1987). Urea dapat melarutkan sebagian komponen serat kasar
termasuk silika yang dapat mengakibatkan ketersediaan zat makanan untuk
dicerna semakin tinggi karena urea dapat melonggarkan ikatan lignoselulosa.
Dengan longgarnya ikatan lignoselulosa akan memudahkan penetrasi enzim yang

dihasilkan mikroba.

2.4 Perubahan Zat-zat Makanan Selama Fermentasi dan Faktor-faktor
yang Mempengaruhi fermentasi.
Serat kasar dedak padi merupakan lignoselulosa yang sulit dicerna oleh
ternak unggas. Pengolahan bahan lignoselulosa yang tinggi dapat dilakukan secara

biologi atau fermentasi dengan menggunakan fungi/jamur. Fermentasi dapat
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terjadi karena adanya aktifitas mikroorganisme pada substrat organik yang sesuai.
Proses ini menyebabkan perubahan sifat bahan tersebut (Fardiaz dan Winarno
1980). Salah satu upaya untuk meningkatkan nilai gizi industri adalah dengan
mengubahnya menjadi produk lain melalui teknologi fermentasi. Fermentasi
adalah perubahan kimia bahan makanan yang disebabkan oleh enzim, dimana
enzim yang berperan adalah adalah enzim yang dihasilkan mikroorganisme atau
telah ada pada bahan tersebut (Buckle ef al., 1987). Sedangkan menurut Winarno
dkk, (1980) pada mulanya yang dimaksud fermentasi adalah pemecahan gula
menjadi alkohol, selain karbohidrat, protein dan lemak dapat dipecah oleh
mikroba dan enzim yang menghasilkan CO, dan zat lain. Winarno e al., (1980)
menyatakan bahwa prinsip dari pengolahan bahan makanan secara fermentasi
sebenarnya adalah mengaktifkan pertumbuhan dan metabolisme dari
mikroorganisme, sehingga produk baru yang berbeda dengan bahan bakunya.
Selanjutnya Rahman (1989) menyatakan bahwa proses fermentasi bahan makanan
akan mengalami perubahan-perubahan fisik dan kimia yang menguntungkan
seperti flavor, tekstur, daya cerna dan daya simpan.

Makanan yang mengalami fermentasi biasanya mempunyai nilai gizi yang
lebih baik dari bahan asalnya, karena mikroorganisme bersifat katabolik atau
memecah komponen yang komplek menjadi zat-zat yang lebih sederhana,
disamping itu mikroorganisme mensintesis beberapa vitamin dan enzim tertentu.
Buckle er al., (1987) menambahkan bahwa dalam proses fermentasi terjadi
pemecahan oleh enzim-enzim tertentu terhadap zat-zat yang tidak dapat dicerna
oleh unggas misalnya selulosa, hemiselulosa dan polimer-polimer lainnya menjadi

gula sederhana sehingga bahan-bahan yang telah difermentasi mempunyai daya

14



cerna yang lebih tinggi dari bahan asalnya. Selama proses fermentasi mikroba
akan mengeluarkan enzim dimana enzim tersebut adalah protein dan mikroba itu
sendiri juga merupakan sumber protein tunggal. Selain itu juga selama proses
fermentasi terjadi peningkatan kadar air akibat metabolisme mikroorganisme.
Menurut Fardiaz (1987) mikroorganisme menggunakan karbohidrat sebagai
sumber energi setelah dipecah menjadi glukosa, pemecahan glukosa dilanjutkan
sampai akhirnya dihasilkan energi, selain itu juga dihasilkan molekul air dan CO,
dimana sebagian air akan keluar dari produk dan sebagian lagi akan tertinggal
didalam produk. Akibatnya kadar air meningkat, bahan kering produk fermentasi
cenderung berkurang.

Beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme
meliputi suplai zat makanan, suhu, air, pH dan tersedianya oksigen dan
menyatakan bahwa fermentasi pada umumnya mengakibatkan hilangnya sebagian
karbohidrat dari bahan makanan tetapi kerugian ini tertutup oleh keuntungan yang
diperoleh protein, lemak dan polisakarida dapat dihidrolisis sehingga makanan
yang difermentasi sering kali mempunyai daya cerna yang lebih tinggi (Buckle er
al., 1987). Moeljoharjo (1979) menyatakan bahwa faktor yang harus diperhatikan
adalah suhu fermentasi, pH medium, kepekatan medium dan kecukupan sumber
makanan untuk tumbuhnya mikroba. Saono (1974) menyatakan bahwa produk
yang dihasilkan dalam proses fermentasi selain dipengaruhi oleh bahan utama
juga dipengaruhi oleh mikroorganisme yang digunakan dalam proses fermentasi.
Tannenbaum (1978) menyatakan bahwa faktor-faktor yang perlu diperhatikan
dalam proses fermentasi adalah substrat (media fermentasi), mikroorganisme dan

kondisi pertumbuhan, dimana faktor tersebut akan berpengaruh terhadap massa
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dan komposisi sel. Pederson (1971) menyatakan bahwa kandungan asam amino,
lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral bahan akan mengalami perubahan akibat
akivitas dan perkembangbiakan mikroorganisme selama fermentasi. National
Academy of Science (1981) menjelaskan bahwa proses fermentasi menyebabkan
kenaikan vitamin, protein dan dalam beberapa hal dapat meningkatkan asam
amino esensial dari substrat pati seperti ubi kayu, beras, jagung, shorgum dan biji-
bijian lainnya. Peningkatan nutrisi ini karena adanya mikroorganisme yang

kemudian dikonsumsi bersama-sama dengan produknya.

2.5 Protein Kasar

Protein adalah zat organik yang mengandung karbon, hidrogen, oksigen,
nitrogen, sulfur dan fosfor dengan komposisi berturut-turut : 51-55%, 6,5-7,3%,
15,5%-18%, 21.5-23,5%, 1,5-2% dan 0-1,5% (Anggorodi, 1985). Sedangkan
menurut Maynard dan Loosli (1969), protein adalah zat organik yang
mengandung asam amino mempunyai unsur yang terdiri dari C, H dan O
adakalanya S dan P. Protein adalah sumber asam amino yang mengandung unsur-
unsur C, H, O dan N. Fardiaz (1988) menyatakan bahwa selama fermentasi
mikroba mengeluarkan enzim, enzim tersebut adalah protein dan mikroba itu

sendiri merupakan sumber protein sel tunggal.

26 CadanP

Kalsium merupakan unsur mineral utama, termasuk kedalam donor kation
(Principal Kation) merupakan unsur kelima terbanyak terdapat dibumi. Sebagai

mineral yang esensial, kalsium mempunyai peranan untuk membentuk dan
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memelihara tulang dan gigi, selain itu kalsium juga diperlukan untuk pembekuan
darah bersama-sama dengan vitamin K, untuk mengaktifkan enzim tertentu
misalnya lipase dan kelenjar pankreas dan juga memainkan peranan dalam
kontraksi otot dan fungsi otot jantung (Tilman, 1983). Bila penggunaan kalsium
lebih banyak dari pada fosfor maka kelebihan tidak akan diserap oleh tubuh.
Kelebihan kalsium tersebut bergabung dengan fosfor membentuk trikalsium fosfat
yang tidak dapat larut, sebaliknya kebanyakan fosfor akan mengurangi
penyerapan kalsium (Anggorodi, 1994). Defisiensi kalsium pada ternak akan lebih
memberikan pengaruh yang negatif dibandingkan defesiensi P, terutama pada
ternak sapi, domba dan kuda. Hal ini disebabkan kalsium diperlukan untuk
membantu pencernaan serat kasar dalam lambung (rumen) dari ternak ruminansia
dan dalan sekum pada ternak kuda (Morrison, 1975).

Fosfor digolongkan kedalam donor anion (Principal anion). Fosfor
ditemukan terdapat pada hampir semua tanaman dan hewan. Menurut Anggorodi
(1979), bahwa fosfor mempunyai fungsi yang penting dalam metabolisme
karbohidrat dan lemak. Zat tersebut masuk kedalam komponen bagian-bagian
penting dari semua sel hidup. Garam-garam yang dibentuknya memainkan
peranan yang penting dalam keseimbangan asam dan basa.

Asam pitat adalah bentuk simpan P dalam biji-bijian. Kombinasi asam pitat
dengan Ca akan membentuk Ca-Pytate. Pada beberapa makanan tertentu seperti
kacang-kacangan sumber meneral P berada dalam bentuk phytin yang merupakan

campuran garam kalsium magnesium asam fitat.
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III. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 MATERI PENELITIAN
3.1.1 Bahan

Bahan- bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dedak padi,
inokulum Bacillus amyloliquefaciens, feed suplemen berupa ZnSO,, urea dan
sulfur, media nutrient agar (NA), aquades.
3.1.2 Peralatan

Peralatan yang digunakan yaitu : Aufoclave, untuk mensterilkan alat dan
bahan, kantong plastik ukuran 1 dan 2 kg, ember plastik, timbangan analitik untuk
menimbang bahan, lemari inkubator, oven listrik, jarum oase, bunsen, kertas
aluminium foil, gelas piala, seperangkat alat laboratorium untuk analisa

proksimat, berupa kandungan protein kasar, kalsium dan fosfor.

3.2 METODE PENELITIAN
3.2.1 Rancangan Penelitian
Penelitian fermentasi dedak padi dengan Bacillus amyloliquefaciens

menggunakan metoda eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial 3 x 3 x 3 dengan 3 ulangan untuk setiap kombinasi perlakuan (Steel dan
Torrie, 1980). Adapun faktor perlakuan tersebut adalah : Perlakuan faktor I adalah
3 level Zn (25, 50, 75 ppm), faktor II 3 level urea (1,0, 1,5, 2,0%), dan faktor III 3
level sulfur (0,2, 0,4, 0,8%).

Model matematika rancangan yang digunakan adalah menurut Steel and

Torrie (1980) : Yy =p +a; + B + yx + afy + ayi + By + afyy + gju



Keterangan :
Yijkl = Hasil/nilai tengan pengamatan untuk faktor A ke-i, faktor B ke-j ,

faktor C ke-k dan ulangan ke-1
I = Nilai tengah umum
a; = Pengaruh faktor A ke-i
B; = Pengaruh faktor B ke-j
Yk = Pengaruh faktor C ke-k

af; = Interaksi AB pada taraf A ke-i dan B ke-j

ayx = Interaksi AC pada taraf A ke-i dan C ke-k

Byx = Interaksi BC pada taraf B ke-j dan C ke-k

aPyiyx = Interaksi ABC pada taraf A ke-i, B ke-j dan C ke-k

gs = Galat percobaan untuk taraf ke-i, ke-j , ke-k dan ulangan ke-1
Faktor A (1,2,3)

J = Faktor B (1,2,3)

k = Faktor C (1,2,3)

I = Ulangan (1,2,3)

I

3.2.2 Prosedur Penelitian
3.2.2.1 Pembuatan Inokulum Cair Bacillus amyloliquefaciens

Tumbuhkan Bacillus amyloliquefaciens pada media agar didalam cawan petri
selama 24 jam. Sebanyak 10 ml aquades dimasukkan kedalam cawan petri yang
telah ditumbuhi biakan murni Bacillus amyloliquefaciens, digoyangkan perlahan
sampai mikroba lepas dari media, lalu dimasukkan ke tabung erlenmeyer 250 ml
yang telah berisi aquades sebanyak 50 ml sehingga populasi Bacillus
amyloliquefaciens sebanyak 102 CFU/ml.
3.2.2.2 Pembuatan Dedak Fermentasi

Sebanyak 50 gram dedak ditambahkan dengan masing-masing perlakuan

(Zn, urea, dan S), kemudian di sterilisasi di dalam autoclave pada suhu 121°C
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tekanan 15 Ibs selama 15 menit, kemudian substrat tersebut didinginkan pada
suhu kamar (27°C). Dedak yang telah diberi perlakuan tambahkan inokulum cair
dengan perbandingan 2:1 (dua bagian inokulum dan satu bagian media)
selanjutnya di inkubasi selama 24 jam (Wizna, 2007). Setelah proses inkubasi
selesai media dikeringkan dengan oven pada suhu 60°C sampai kering, sehingga
didapatkan produk fermentasi. Produk fermentasi dianalisa kandungan protein
kasar, kalsium dan fosfor. Untuk lebih jelas prosedur pembuatan dedak fermentasi

dapat dilihat pada Gambar 1.

3.2.3 PARAMETER YANG DIUKUR

3.2.3.1 Protein Kasar

Protein kasar ditetapkan dengan metode Kjedahl. Pertama ditimbang 1
gram contoh, masukkan dalam labu Kjedahl, ditambahkan katalisator 1 gr (Se),
ditambahkan 25 ml H,SO4 pekat, kemudian dicampur dengan menggoyang-
goyangkan labu tersebut. Contoh tersebut dipanaskan (didestruksi) sampai larutan
berwarna kuning bening, kemudian dinginkan. Setelah destruksi maka larutan tadi
. dimasukkan kedalam labu erlenmeyer 250 ml dengan aquades, kocok hingga
merata (larutan II) dan kemudian di didestilasi, pipet 25 ml HSO4 0,05 N
dimasukkan kedalam Erlenmeyer 500 ml lalu ditambahkan 5 tetes indikator metil
merah, sehingga larutannya menjadi merah muda. Campurkan larutan II yang
telah didestruksi tadi kedalam aquades 100 ml dan 25 ml NaOH 0,1 N, kemudian
ditutup. Panaskan selama 45 menit. Setelah itu dititrasi, HSO4 0,005 N 25 ml dan
5 tetes indikator metil merah sampai berubah warna menjadi kuning bening.

N (%) = (ml blanko — ml sample) x 0.014 x 6.25 x 10 x 100
Berat Sampel
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3.2.3.2 Kadar Ca dan P

Kadar Ca

50 ml filtrat HCL dimasukkan dalam gelas piala 400 ml, tambahkan 100
ml pereaksi chapman dan tutup dengan gelas arloji. Tambahkan NH4OH pekat
sambil diaduk hingga berbentuk warna hijau. Dibiarkan sekurang-kurangnya 1
jam diatas pengangas air dan jika larutan sudah jernih dapat disaring (akan lebih
baik didiamkan selama satu malam baru disaring). Endapan dan kertas saring
dimasukkan dalam gelas piala kemudian ditambah larutan 25 ml asam sulfat 4 N
dan encerkan dengan aquades sampai volume 200 ml atau kertas saring terendam
seluruhnya. Kemudian panaskan diatas pengangas air sampai mencapai suhu 80-
90° C. Kemudian titrasi dengan KmnO,4 0,002 N sampai berwarna merah jambu,
kemudian kerjakan blanko.

Penentuan kadar Ca dengan perhitungan sebagai berikut :

% Ca0 = ml titrasi x (N. KmnQy) x (250 ) x (BACa/BMCa0) x 28 x 100
X
%Ca = Ca x%CaO
CaO
Dimana :
a : ml KmnOj terpakai untuk mentiter contoh
b : ml KmnOy terpakai untuk mentiter blanko
(KmnOy) : konsentrasi KmnQO4
\Y : volume filtrat HCL yang digunakan
28 : bobot setara CaO
X : berat contoh (mg)
N : Normalitas / konsentrasi
Kadar P

Masukkan 50 ml filtrat HCl kedalam gelas piala 400 ml. Tambahkan 100 g

NH4NO; hablur dan NHO; pekat, kemudian encerkan dengan aquades sampai 10
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ml, ambil 50 ml ammonium molibdat 3% dengan gelas ukur dan masukkan
kedalam erlemeyer 100 ml, bersama waktu gelas piala yang akan dibersihkan
pereaksi dipanaskan di atas pengangas air sampai suhu naik hingga 40-45°C dan
pereaksi ammonium molibdat kemudian dituangkan ke dalam gelas piala berisi
contoh. Kemudian gelas piala digoyang-goyangkan selama 5 menit sehingga
terbentuk endapan kuning, tutup dengan gelas arloji lalu didiamkan selama 1
malam. Besok hari disaring dengan kertas saring, kemudian berturut-turut gelas
piala dan endapan pada kertas saring dicuci dengan KHO; 1 % sampai
cairan/filtrat tidak asam lagi terhadap methyl orange. Kertas saring yang telah
berisikan endapan dimasukkan kembali kedalam gelas piala semula yang telah
ditambahkan beberapa tetes indikator pp (phenolphtalin) dan 25 NaOH 0,2 H,
kemudian ditambahkan lagi aquadest CO,. Jika 25 ml NaOH belum cukup harus
ditambah lagi beberapa ml NaOH 0,2 N dalam kelebihan beberapa ml agar
dititrasi kembali. Kelebihan NaOH dititrasi kembali dengan HCI] 0,1 N sampai
berwarna putih. Jika warna tidak terang maka ditambahkan pp (phenolphtalin).
Untuk membuat blangko NaOH yang sama diberikan indikator pp dan kemudian
dititrasi dengan HCI1 0,1 N.
Penentuan kadar Fosfor (P) dengan perhitungan sebagai berikut:

P (%) = (a-b)x(259/V)x(HCI/0.1)0.13449x100%

X
Dimana:
a = ml HCl terpakai untuk meniter blangko
b = ml HCI terpakai untuk meniter contoh
(HCL) = Normalisasi HCI
\Y = Volume filtrat HCI yang digunakan
X = Bobot contoh (mg)
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3.2.4 Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan ( Zn, urea, dan sulfur) terhadap

peubah yang (kandungan protein kasar, kalsium dan fosfor) digunakan uji statistik

dengan analisis keragaman RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan pola

faktorial 3 x 3 x 3 dengan 3 ulangan. Data yang diperoleh dianalisis secara

statistik dengan analisis ragam jika ada perbedaan nyata dilakuan uji lanjut

Duncan (Steel and Torrie, 1993).

Tabel 2 : Tabel Analisis Keragaman

Sumber db JK KT F Hitung FTabel

Perlakuan 0,05 0,01
A 2 JKA KTA KTA/KTS 3,19 5,08
B 2 JKB KTB KTB/KTS 3,19 5,08
€ 2 JKC KTC KTC/KTS 3,19 5,08
AB 4 JKAB KTAB KTAB/KTS 2.57 3,74
AC 4 JKAC KTAC KTAC/KTS 2,57 3,74
BC 4 JKBC KTBC KTBC/KTS 2,57 3,74
ABC 8 JKABC KTABC KTABC/KTS 2,14 291
Sisa 54 JKS KTS
Total 80
Keterangan :

F. hit < F. Tabel 0,05 (berbeda tidak nyata)

F. hit > F. Tabel 0,05 (berbeda nyata)

F. hit > F. Tabel 0,01 (sangat berbeda nyata)

Db = Derajat kebebasan

JKS = Jumlah Kuadrat Sisa

JKP = Jumlah Kuadrat Perlakuan
KTP = Kuadrat Tengah Perlakuan
KTS = Kuadrat Tengah Sisa

F hit = Frekuensi hitung

3.2.5 TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Nutrisi Non Ruminansia Fakultas

Peternakan Universitas Andalas Padang. Pelaksanaan penelitian dimulai bulan 28

April sampai dengan 28 Juli 2010.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Protein Kasar

Rataan kandungan protein kasar dedak yang difermentasi dengan Bacillus
amyloliquefaciens dengan suplementasi feed suplemen (Zn, urea, dan sulfur) pada
masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan kandungan protein kasar dedak fermentasi dengan suplementasi

feed suplemen (Zn, urea dan S) pada masing-masing perlakuan

Faktor A(Zn)
Al A2 A3 Total  Rataan
B (Urea)
(25ppm) (50 ppm) (75 ppm)
B1 (1,0%) 18,46° 15,598 19,98¢ 54,03 18,01
B2 (1,5%) 20,75% 17,49 Jios”® 9% 1977
B3 (2,0%) 22,62° 2141 2179® &x2  21,94
Total 61,83 54,49 62,85 179,17 .
Rataan 20,61 18,16 20,95 ‘ 19,91
SE 0,3
Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan pengaruh berbeda sangat
nyata (P<0,01)

Dari hasil analisis sidik ragam (Lampiran 1) menunjukkan bahwa
perlakuan pada faktor A (Zn), faktor B (urea) berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
dan faktor C (sulfur) berpengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05). Terdapat
interaksi antara faktor AB (Zn dan urea), sedangkan pada faktor AC (Zn dan
sulfur), faktor BC (urea dan sulfur), dan faktor ABC (Zn, urea, dan sulfur) tidak
terdapat interaksi.

Perlakuan dedak fermentasi Bacillus amyloliquefaciens dan penambahan

Zn dan urea meningkatkan protein kasar. Dari tabel 2 rataan terlihat perlakuan




yang paling tinggi pada A1B3 dan A3B3 (Zn 25 ppm, urea 2% dan Zn 75 ppm,
urea 2%) yaitu 22,62% dan 21,79%. Hal ini disebabkan penambahan feed
suplemen urea pada kombinasi perlakuan merupakan level tertinggi yaitu 2%, dan
diketahui urea merupakan sumber nitrogen untuk membentuk asam amino yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan mikroba. Penambahan urea dan Zn dibutuhkan
untuk meningkatkan aktivitas Bacillus amyloliquefaciens. Dimana nitrogen yang
terdapat dalam urea merupakan penyusun senyawa-senyawa penting dalam sel
yang menentukan aktivitas pertumbuhan mikroorganisme serta Zn yang
bertanggung jawab terhadap sintesis asam nukleat (DNA dan RNA) serta sintesis
protein (Tillman et al., (1983) dan Linder, (1992) ).

Adanya sel tubuh dan beberapa enzim yang dihasilkan oleh Bacillus
amyloliquefaciens saat dedak difermentasi dengan Bacillus amyloliquefaciens hal
ini dapat meningkatkan protein substrat, karena sel tubuh dan enzim-enzim
tersebut merupakan protein. Populasi Bacillus amyloliquefaciens setelah
fermentasi diperoleh tak berhingga (Nurfitri, Unpublish). Bakteri ini juga
menghasilkan beberapa enzim seperti alfa acetolactate decarboxylase, beta
glucanase, hemicellulase, maltogenic amylase, urease, protease, xilanase dan

khitinase (Luizmeira.com, 2005).

4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Kalsium

Rataan kandungan kalsium dedak yang difermentasi dengan Bacillus
amyloliquefaciens dengan suplementasi feed suplemen (Zn, urea, dan sulfur) pada

masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rataan kandungan kalsium dedak fermentasi dengan suplementasi feed
suplemen (Zn, urea dan sulfur) pada masing-masing perlakuan

Faktor Faktor A (Zn)
B (Urea) Al (25ppm) A2(50ppm) A3 (75ppm) Rataan
B1 (1,0%) 0,32 0,25 0,33 0,30*
B2 (1,5%) 0,26 0,19 0,27 0,24°
B3 (2,0%) 0,29 0,27 0,29 0,28
Rataan 0,29° 0,24° 0,30° s
SE 0,016
Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan pengaruh berbeda nyata
(P<0,05)

Dari hasil analisis sidik ragam (Lampiran 2) menunjukkan bahwa
perlakuan pada faktor A (Zn) dan B (urea) berpengaruh berbeda nyata (P<0,05)
terhadap kandungan kalsium. Faktor C (sulfur) berpengaruh tidak nyata (P>0,05),
tidak terdapat interaksi antar faktor perlakuan.

Hasil uji DMRT terhadap urea menunjukkan bahwa rataan kalsium pada
perlakuan urea 2% dan Zn 25 ppm berpengaruh berbeda nyata (P<0,05)
dibandingkan dengan perlakuan lainnya dan ini seiring dengan kandungan protein
tertinggi. Hal ini disebabkan kalsium yang terikat pada asam fitat terbebas oleh
enzim fitase yang dihasilkan oleh Bacillus amyloliquefaciens, pengikatan kalsium
oleh asam fitat akan berkurang sehingga penyerapan kalsium pun akan tinggi.
Kim et al, (1998) menyatakan Bacillus amyloliquefaciens dapat menghasilkan
enzim fitase. Fitat membentuk kompleks dengan Ca dan Zn (Rizal, 2006). Fitat
membentuk garam asam fitat dengan kalsium dan magnesium (Irving, 1980).
Asam fitat akan mengganggu penyerapan mineral bervalensi 2 terutama mineral
Cu, Zn, Co, Mg, dan Ca sehingga penggunaannya untuk unggas perlu hati-hati

(Cullison, 1978).
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4.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Fosfor

Rataan kandungan fosfor dedak yang difermentasi dengan Bacillus
amyloliquefaciens dengan suplementasi feed suplemen (Zn, urea, dan sulfur) pada
masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan kandungan fosfor dedak fermentasi dengan suplementasi feed

suplemen (Zn, urea dan S) pada masing-masing perlakuan

Faktor Faktor Zn
Sulfur Al 25ppm) A2(50ppm) A3 (75ppm)  Rataan

C1 (0,2%) 1,22° 1,19% 1,14% 1,18

C2 (0,4%) 1,12% 1,01° 1,16" 1,09

C3 (0,8%) 1,05% 0,99° 1,15% 1,06
Rataan 1,13 1,06 1,15 -

SE 0,066
Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan pengaruh berbeda sangat
nyata (P<0,01)

Dari hasil analisis sidik ragam (Lampiran 3) menunjukkan bahwa
perlakuan pada faktor A (Zink), faktor B (urea), faktor C (sulfur) berpengaruh
tidak nyata (P>0,05). Terdapat interaksi antara faktor AC (Zn dan sulfur),
sedangkan pada faktor AB (Zn dan urea) serta faktor BC (urea dan sulfur) dan
faktor ABC (Zn, urea dan sulfur) tidak terdapat interaksi.

Dari tabel AC rataan yang paling tinggi A1C2 (Zn 25 ppm dan sulfur
0,2%) yaitu 1,22 %. Hal ini disebabkan oleh P yang terikat pada asam fitat sudah
terbebas oleh enzim fitase yang dihasilkan oleh Bacillus amyloliquefaciens. Hal
ini dipertegas oleh Kim er al, (1998) yang menyatakan Bacillus
amyloliquefaciens dapat menghasilkan enzim fitase. Selain itu pertumbuhan dari
Bacillus amyloliquefaciens juga didukung oleh penambahan sulfur dan Zn.

Hungate (1966) menyatakan bahwa S merupakan komponen yang penting bagi
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bakteri, dimana dibutuhkan untuk sintesis sel mikroba. Menurut Ruckebusch dan
Thivend (1980) dalam Adelina (2002), bahwa biomassa mikroba mengandung 8
gr S/kg BK. Karto (1999) juga menjelaskan bahwa proses proses metabolisme
yang menyangkut pertumbuhan dan kenaikan bobot badan, aktivitas enzim
maupun hormon sangat ditentukan oleh tersedianya asam amino esensial
metionin, dan metionin adalah asam amino yang mengandung S. Mineral zink
(Zn) mempunyai fungsi yang cukup banyak dan sangat penting adalah
keterlibatan dalam berbagai sistim enzim yang ada hubungannya dengan

metabolisme karbohidrat, energi, degradasi dan sintesa protein dan asam nukleat

(Linder, 1992)




V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pemberian Zn
25 ppm, urea 2%, 0,2% sulfur memberikan hasil terbaik pada kandungan protein
kasar (22,62%), kalsium (0,33%) dan fosfor (1,22%) dedak padi yang

difermentasi dengan Bacillus amyloliquefaciens.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Analisa Kandungan Protein Kasar Dedak Padi Yang
Difermentasi  Dengan  Bacillus  amyloliquefaciens  Yang
Ditambahkan Dengan Feed Suplemen Zn, Urea Dan Sulfur.

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rataan
C, 18,67 18,18 18,38 55,23 18,41
B, C; 18,98 18,25 18,62 55,85 18,62
Cs 18,70 18,09 18,27 55,06 18,35
B, C, 20,90 20,47 22,31 63,68 21,23
Ay G, 20,60 20,01 21,32 61,93 20,64
C; 20,56 17,23 20,39 58,18 19,39
B; C, 22,96 22,31 27,98 63,68 21,23
C, 22,50 22,46 22,99 61,93 20,64
G 22,42 2291 22,02 67,35 22,45
Jumlah 186,29 182,91 187,28 556,48 185,49
Rataan 20,70 20,32 20,81 61,83 20,61
C, 16,04 16,71 14,06 46,81 1560
B, C, 16,01 15,03 13,90 44,94 14,98
C; 15,92 15,21 17,39 48,52 16,17
C, 16,86 17,77 17,41 52,04 17,35
A; B, C; 16,89 17,83 17,62 52,34 17,45
C; 18,97 18,72 15,38 53,07 17,69
B; C, 21,26 21,96 22,98 66,20 22,07
C, 21,06 21,35 21,09 63,50 21,17
G 2133 19,85 21,79 62,97 20,99
Jumlah 164,34 164,43 161,62 490,39 163,46
Rataan 18,26 18,27 17,96 54,49 18,16
C, 20,97 18,98 20,37 60,32 20,11
B, C, 18,87 19,67 19.41 57,95 19,32
G, 20,65 20,54 20,37 61,56 20,52
C, 20,97 19,91 20,28 60,28 20,09
A B, C, 20,62 18,99 23,50 63,11 21,04
Cs 20,73 22,64 22,98 66,35 22,12
B; C, 21,46 21,50 21,14 64,10 21,37
C, 21,66 23,05 22,68 67,39 22,46
C; 21,27 21,71 21,63 64,61 21,54
Jumlah 186,32 186,99 192,36 565,67 188,56
Rataan 20,70 20,78 21,37 62,85 20,95
Total 536,95 534,33 541,26  1612,54 537,51




Nilai Rataan Interaksi AB

Faktor A A, A; Jumlah Rataan
B, 18,46 15.59 19,98 54,03 18,01
B, 20,75 17.49 21,08 59,32 19,77
B, 22,62 21.41 21,79 65,82 21,94
Jumbh 6183 54,49 62,86 179,17 »
Rataan 20,61 18,16 20,95 : 19,91
Nilai Rataan Interaksi AC
Faktor A A, As Jumlah Rataan
C, 20.79 18.35 20,52 59,66 19,89
C, 20,64 17.86 20.94 59,44 19,81
C, 20,40 18.28 21,39 60,07 20,02
skl 6133 54,49 62,86 179,17 .
Ratasn | | 3061 18,16 20,95 . 19,91
Nilai Rataan Interaksi BC
Faktor B, B, B; Jumlah Rataan
C, 18.04 19.55 22.07 59,66 19,89
G 17.64 19.71 22.09 50,44 19,81
C, 18,35 20.06 21,66 60,07 20,02
e 59,32 65,82 179,17 ;
Rataan 18,01 19,77 21,94 - 19,91
2
FK = Y6129 _ 3510029
2 2 2
K p < 5523 +(5585) 3)+ .......... L3 Car 1 I S
2 2 2
JK &= S0 +(4gg’739) +06567)" _35100.29 = 1249311
2 2 2
sicn » (8624 +(53‘;’38) +0%232)" 3510229 = 209,0818
2 2 2
K = 9369 +6 342’36) +G4067)" 3510229 = 0624002
(166,14)* +(140,27)° +...+(196,10)* & ¥
. : 32102,29-124.9311-209,0818

= 42,4574
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(187,16)% + (165,05)% +... + (192,52)>
JKAC = 9
=3,95756

—-32102,29-124,9311-0,624002

(162,36)* +(176,00)% +...+(194,93)°
JKBC= 9
=3,95756

—-32102,29-209,9311-0,624002

JKABC = 392,6313-124,9311 — 209,0818 — 0,624002 — 42,4574 — 4,70602
—~ 3,95756
=6,873306
JKT = (18,67)%+ (18,18)* + ... + (21,63)? — 32102,29 = 435,0123

JK G =435,0123 —-392,6313=42,38107

Tabel Sidik Ragam
Sumber Fiabel
Varangi = P -, 3 Fhitune s ool
Faktor A 2 1249311 62,4656 79,59 3,19 5,08
Faktor B 2 209,0818  104,5409 133,200 3,19 5,08
Faktor C 2 0,6240 0,3120 0,40™ 3,19 5,08
Interaksi
AB 4 42,4574 10,6144 13,527 2,57 3,74
AC 4 4,7060 1,1765 1,50™ 257 3,74
BC 4 3,9576 0,9894 126" 2,57 3,74
ABC 8 6,8733 0,8592 1,09 2,14 2,91
Galat g4 - 403811 0,7848 '
Total 80 435,0123 5,4377
Keterangan :
** : Terdapat pengaruh sangat nyata dari perlakuan terhadap kandungan protein kasar
(P<0,01)

™ . Tidak terdapat pengaruh dari perlakuan terhadap kandungan protein kasar (P>0,05)

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
INTERAKSI TARAF FAKTOR A DAN B

JKTG ‘/0,7848
SE = = = 0,2953

cr 9
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¥ SSR{!.LSKEE) LSRO.M SSRm 01)(54) LSRo.el
2 2,85 0,8416 3,79 1,1192
3 3,00 0,8859 3,96 1,1694
4 3,09 0,9125 4,07 1,2019
B 316 0,9331 415 1,2255
6 3,21 0,9479 4,21 1,2432
7 3,26 0,9627 427 1,2609
8 3,29 0,9715 4,31 1,2727
9 3,32 0,9804 4,34 1,2816
Urut rataan perlakuan dari yang terbesar ke yang terkecil
Perlakuan Nilai Rataan
A1B3 22,62
A3B3 21,79
A2B3 21,41
A3B2 21,08
A1B2 20,75
A3B1 19,98
A1B1 18,46
A2B2 17.49
A2BI1 15,59
Perlakuan Selisih Rataan LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan
A1B3 vs A3B3 0,83 0,8416 1,1192 -
AIB3 vs A2B3 1,21 0,8859 1,1694 i
AIB3 vs A3B2 1,54 0,9125 1,2019 2
AIB3 vs AIB2 1,87 0,9331 1,2255 “
AIB3 vs A3BI 2,64 0,9479 1,2432 y
AIB3 vs AIBI 4,16 0,9627 1,2609 4
AIB3 vs A2B2 5,13 0,9715 1,2727 -
AIB3 vs A2BI 7,03 0,9804 1,2816 £
A3B3 vs A2B3 0,38 0,8416 1,1192 7
A3B3 vs A3B2 0,71 0,8859 1,1694 -
A3B3 vs AIB2 1,04 0,9125 1,2019 ;
A3B3 vs A3BI 1,81 0,9331 1,2255 N
A3B3 vs AIBI 3.33 0,9479 1,2432 o
A3B3 vs A2B2 4,30 0,9627 1,2609 gt
A3B3 vs A2BI 6,20 0,9715 1,2727 Al
A2B3 vs A3B2 0,33 0,8416 1,1192 .
A2B3 vs AIB2 0,66 0,8859 1,1694 -
A2B3 vs A3BI 1,43 0,9125 1,2019 i
A2B3 vs AlBI 2,95 0,9331 1,2255 iy
A2B3 vs A2B2 3,92 0,9479 1,2432 N
A2B3 vs A2BI 528 0.9627 1,2609 %
A3B2 vs AIB2 033 0,8416 1,1192 »
A3B2 vs A3BI 1,10 0,8859 1,1694 ;
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A3B2 vs AlBI 2,62 0,9125 1,2019

A3B2 vs A2B2 3,59 0,9331 1,2255
A3B2 vs A2BI 5,49 0,9479 1,2432 =
AlB2 vs A3BI 0,77 0,8416 1,1192 o
AIB2 vs AlBI 2,29 0,8859 1,1694 8
AlB2 vs A2B2 3,26 0,9125 1,2019 <
AlIB2 vs A2BI 5,16 0,9331 1,2255 4
A3B1 vs AlBI 1,52 0,8416 1,1192 =
A3Bl vs A2B2 2,49 0,8859 1,1694 54
A3Bl vs A2BI 439 0,9125 1,2019 &
AlB1 vs A2B2 0,97 0,8416 1,1192 )
AlBl vs A2BI 2,87 0,8859 1,1694 W
A2B2 vs A2BI 1,90 0,8416 1,1192 g
Perlakuan Nilai Rataan

" AlB1 18,46°

A1B2 20,75%

AlB3 22,62°

A2BI1 15,59%

A2B2 17,49"

A2B3 TV |

A3BI 19,98"

A3B2 21,08™

A3B3 31,70

Lampiran 2. Hasil Analisa Kandungan Kalsium Dedak Padi Yang Difermentasi
Dengan Bacillus amyloliquefaciens Yang Ditambahkan Dengan
Feed Suplemen Zn, Urea Dan Sulfur.

Perlakuan Ulangan : Jumlah  Rataan
C, 0,40 0,40 0,20 1,00 0,33
B, C, 0,30 0,50 0,25 1,05 0,35

3 0,20 0,20 0,40 0,80 0,27

B, G 0,25 0,30 0,50 1,05 0,35

v s 0,30 0,15 0,20 0,65 0,22
G 0,20 0,20 0,20 0,60 0,20

B; C, 0,20 0,40 0,20 0,80 0,27

G 0,40 0,30 0,40 1,10 0,37

£ 0,30 0,20 0,20 0,70 0,23

Jumlah 2,55 2,65 2,55 7,75 2,58
Rataan 0,28 0,29 0,28 0,86 0,29

41



C, 0,30 0,30 0,20 0,80 0,27
B, C,; 0,25 0,30 0,30 0,85 0,28
C; 0,20 0,20 0,20 0,60 0,20
C, 0,10 0,30 0,10 0,50 0,17
A, B, C,; 0,10 0,20 0,30 0,60 0,30
C; 0,10 0,20 0,30 0,60 0,30
B; C, 0,20 0,30 0,30 0,80 0,27
C, 0,40 0,20 0,15 0,75 0,25
C; 0,30 0,30 0,30 0,90 0,30
Jumlah 1,95 2,30 515 6,40 2,13
Rataan 0,22 0,26 0,24 0,71 0,24
C, 0,30 0,50 0,40 1,20 0,40
B, C; 0,20 0,30 0,20 0,70 0,23
C; 0,30 0,30 0,50 1,10 0,37
C, 0,20 0,20 0,30 0,70 0,23
A; B, C, 0,20 0.40 0,30 0,90 0,30
C; 0,20 0,20 0,30 0,70 0,23
B; C, 0,30 0,40 0,30 1,00 0,33
C; 0,25 0,30 0,30 0,85 0,28
C; 0,20 0,20 0,30 0,70 0,23
Jumlah 2,15 2,80 2,90 7,85 2,62
Rataan 0,24 0,31 0,32 0,87 0,29
Total 6,65 TalD 7,60 22,00 7,33
Nilai Rataan Interaksi AB
Faktor Ay A, Aj Jumlah Rataan
B, 0,32 0,25 0,33 0,90 0,30
B, 0,26 0,19 0,27 0,72 0,24
B; 0,29 0,27 0,29 0,85 0,28
Jumlah 0,87 0,71 0,89 2,44 -
Rataan 0,29 0,24 0,30 - 0,27
Nilai Rataan Interaksi AC
Faktor A, A, Aj Jumlah Rataan
C, 0,32 0,23 0,32 0,87 0,29
C; 0,31 0,25 0,27 0,83 0,28
C; 0,24 0,23 0,30 0,77 0,26
Jumlah 0,87 0,71 0,89 2,44 -
Rataan 0,29 0,24 0,29 - 0,27
Nilai Rataan Interaksi BC
Faktor B, B, B; Jumlah Rataan
C; 0,33 0,25 0,29 0,87 0,29
C, 0,29 0,24 0,30 0,83 0,28
C; 0,28 0,23 0,26 0,77 0,26
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Jumlah 0,90 0,72 0,85 2,44

Rataan 0,30 0,24 0,28 - 0,27
2
FK= £ . 5,98
81

(1,00)* +(1,05)* +.......... +(0,7)*

2 2 2
gk A= @) (640 + (T8 (o0 005
27
2 2 2
Jk B = B10)° +(630)" +(7,60) ~5.98=0,06
27
2 2 2
gk = 8 +TA) +(6T0) g0 0
27
2 2 :
1K AR = 2897+ 225 9+ .......... +(2.55)F 5,98 — 0,05 0,06 = 0,01
2 2 2
JKAC = (285 +(210) 9+ ........... QSRR 605000 00
2 2 2
JKBC= GO0 +US20 4+ 4 @I (g0 (00 00000

9
JK ABC = 5,98 - 0,05 - 0,06 — 0,02 - 0,01 — 0,03 — 0,01 = 0,11
JKT= (04)*+(0,4)]+......... +(0,3)’ - 5,98 = 0,69

JK G=0,69-0,30=0,39

Tabel Sidik Ragam
Sumber Fiabel
Variansi D . - Fhicung 0,05 0,01
Faktor A 2 0,05 0,025 3.47* 3,19 5,08
Faktor B 2 0,06 0,030 4,17* 3,19 5,08
Faktor C 2 0,02 0,010 B 3,19 5,08
Interaksi
AB 4 0,01 0,0025 035" 257 3,74
AC 4 0,03 0,0075 1,04™ 2.57 3,74
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BC -+ 0,01 0,0025 0,35 2,57 3,74

ABC 8 0,11 0,014 1,94™ 2,14 291
Galat 54 0,39 0,0072
Total 80 0,69 0,0086
Keterangan :

*

: Terdapat pengaruh nyata dari perlakuan terhadap kandungan Ca (P<0,05)
: Tidak terdapat pengaruh dari perlakuan terhadap kandungan Ca (P>0,05)

ns

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)

Taraf Faktor A.
KTG 0,0072
SE = = |— = 0,016
ber \/3X3X3 B o
X SSRp,0554) LSRys SSR.01)54) LSRy;
2 2,85 0,046 kg 0,061
3 3,00 0,048 3,96 0,063
Urut rataan perlakuan dari yang terbesar ke yang terkecil
Perlakuan Nilai Rataan
Az 0,30
A 0,29
As 0,24
Perlakuan Selisih Rataan LSR 0,05 LSR0,01 Keterangan
A; Vs A 0,01 0,046 0,061 ns
A; Vs Ay 0,06 0,048 0,063 *
A Vs A, 0,05 0,046 0,061 *
Perlakuan Rataan
Ay s
A, 024 °
A; 0,30 *
Taraf Faktor B
KTG 0,0072
SE = = |- = 0,016
\/ acr \/3x3x3
P SSRg,05x54) LSR5 SSRo,01)s54) LSRg
2 2,85 0,046 3,79 0,061
3 3,00 0,048 3,96 0,063
Urut rataan perlakuan dari yang terbesar ke yang terkecil
Perlakuan Nilai Rataan
B, 0,30
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B, 0,28
B, 0,24
Perlakuan Selisih Rataan  LSR0,05 LSR0,01  Keterangan
B, Vs B, 0,02 0,046 0,061 ns
B, Vs B, 0,06 0,048 0,063 *
B; Vs B, 0,04 0,046 0,061 ns
Perlakuan Rataan
B, 0,30 °
B, 0,24 °
B; 038 *

Lampiran 3. Hasil Analisa Kandungan Fosfor Dedak Padi Yang Difermentasi
Dengan Bacillus amyloliquefaciens Yang Ditambahkan Dengan
Feed Suplemen Zn, Urea dan Sulfur.

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rataan

C, 1,02 1,12 0,87 3,01 1,00

B, C 1,37 1.2 1,13 3,72 1,24

G 1,20 0,96 1,03 3,19 1,06

B, C, 1,01 1,06 0,98 3,05 1,02

Ay C,; 1,82 1,43 1,86 5:A1 1,70
C; 1,00 0,86 1,21 3,07 1,02

B; C, 1,10 0,77 1,00 2,87 0,96

C, 0,93 0,92 1,23 3,08 1,03

C; 0,94 0,90 1,31 Sl 1,05
Jumlah 10,39 9,24 10,62 30,25 10,08
Rataan 1,15 1,03 1,18 3,36 1,12

C, 1,00 0,85 1,09 2,94 0,98

B, C, 1,13 1,00 1,00 3,13 1,04

GC; 0,83 0,58 0,84 o 0,75

C, 1,40 1,02 1,37 3T 1,26

A; B; C,; 0,97 0.94 1.37 3,28 1,09
C; 0,96 1.35 0,97 3,28 1,09

B; C, 1,42 1,16 1,41 3,99 1,33

C, 0,91 0,75 1,00 2,66 0,89

C; 1,07 0,94 1,38 3,39 1,13

Jumlah 9,69 8,59 10,43 28,71 9,57
Rataan 1,08 0,95 1,16 3,19 1,06

C, 1,13 1,10 1,23 3,46 1,15

Ay B, C, 0,83 1,65 1,10 3,58 1,19
Cs 0,86 1,07 1.46 3,39 1,13
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C, 1,23 1,47 1,07 397 1,26
B, C; 0,84 1,19 1,33 3,36 1,12
Cs 1,06 1,38 0,96 3,40 1,13
B; C, 1,10 0,80 1,10 3,00 1,00
C, 1,46 1,20 0,87 3,53 1,18
C; 1,05 1,24 1,29 3,58 1,19
Jumlah 9,56 11,10 10,41 31,07 10,36
Rataan 1,06 1,23 1,16 3,45 1,15
Total 29,64 28,93 31,46 90,03 30,01
Nilai Rataan Interaksi AB
A, A, A; Jumlah Rataan
B, 1,13 0,92 1,16 3,21 1,07
B, .25 115 5 3,57 1,19
B; 1,01 1,12 1,12 3,25 1,08
Jumlah 3,39 3,19 3,45 10,03 -
Rataan 1,13 1,06 1,15 - 1,11
Nilai Rataan Interaksi AC
Faktor A, A Aj Jumlah Rataan
C, 1.22 1,19 1,14 3,55 1,18
C, 1,12 1,01 1,16 3,29 1,09
C; 1,05 0,99 1:15 3,19 1,06
Jumlah 339 3,19 345 10,03 -
Rataan 1,13 1,06 115 - 3311
Nilai Rataan Interaksi BC
Faktor B, B, B; Jumlah Rataan
C, 1,07 1,18 1,10 3,35 1,12
C, 1,16 1,31 1,02 3,49 1,16
C; 0,98 1,08 i P 3,19 1,06
Jumlah 3,21 357 3,25 10,03 -
Rataan 1,07 1,19 1,08 - 1,11
2
FK = M)— = 100,0667
2 2 2
JKP = (3.01)° +(3,72) 3-i— .......... +(3,58) —100,0667 = 2,283822
2 2 2
JK A = 8029 +@87)" +BLOT)” ;00 0667 = 0106341

27
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KB = (28,67) +(32,11)* +(29,25)°

—-100,0667 = 0,25123
27

(29,88) + (31,45)* +(28,70)>

JKC= = —100,0667 = 0,140985
(9,92)” +(8,32)% +......... +(1011)* y ¥

IK AB = 5 100,0667 —0,106341-0,25123
=0,281719
(8.93)* +(10,72)* +.......... +(1037)° - a

o 5 100,0667 — 0,106341 - 0,140985
=0,65283
(9,41)* +(10,61)* +...+(10,12)? 4

JKBC = 5 -100,0667 —0,25123 — 0,140985

=0,270652
JK ABC = 2,283822 - 0,106341 — 0,25123 —0,140985 — 0,281719

-0,65283 —0,270652

=0,580067
JKT = (1,02)*+ (1,120 +......... +(1,29)> — 100,0667= 4,455822
JK G 4,455822 — 2,283822

nn

2,172

Tabel Sidik Ragam

Sumber Fiabel
Vickaat T I KX Fuing  —4 03 0,01
Faktor A 2 0,1063 0,053 i 3,19 5,08
Faktor B 2 0,2512 0,126 3.5 -1l 5,08
Faktor C 2 0,1410 0,071 .98 3,19 5,08
Interaksi
AB 4 0,2817 0,070 195> 2,57 3,74
AC 4 0,6528 0,163 4,08** 2,57 3,74
BC 4 0,2707 0,068 1,70™ 2,57 3,74
ABC 8 0,5801 0,073 1,83 2,14 2,91
Galat 54  2,1720 0,040
Total 80  4,4558 0,664
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Keterangan :
** . Terdapat pengaruh sangat nyata dari perlakuan terhadap kandungan fosfor pada
dedak (P<0,01)

™ : Tidak terdapat pengaruh dari perlakuan terhadap kandungan fosfor pada dedak
(P>0,05)

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
INTERAKSI TARAF FAKTOR A DAN C

KTG 0.040

= br J 9 0.066

P SSRo,05154) LSRy 0 SSRo01xse) LSRy,;
2 2,85 0,1881 3,79 0,2501
3 3,00 0,1980 3,96 0,2614
4 3,09 0,2039 4,07 0,2686
5 3,16 0,2086 4,15 0,2739
6 3.21 0,2119 421 02779
7 3,26 0,2152 427 0,2818
8 3,29 0,2171 4,31 0,2845
9 332 0,2191 4,34 0,2864

Urut rataan perlakuan dari yang terbesar ke yang terkecil

Perlakuan Nilai Rataan

AlCI 1,22

A2Cl1 1,19

A3C2 1,16

A3C3 1,15

A3ClI 1,14

Al1C2 1,12

Al1C3 1,05

_A2C2 1,01

A2C3 0,99

Perlakuan Selisih Rataan  LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan

AlC1 VS A2Cl1 0,03 0,1881 0,2501 -
AlClI Vs A3C2 0,06 0,1980 0,2614 -
AlCI1 Vs A3C3 0,07 0,2039 0,2686 i
AlCI Vs A3Cl1 0,08 0,2086 0,2739 s
AlICI1 Vs Al1C2 0,10 0,2119 0,2779 "
AlCI Vs Al1C3 0,17 0,2152 0,2818 o
AlCl1 V' A2C2 0,21 0,2171 0,2845 '
AlCI VS A2C3 0,23 0,2191 0,2864 ’
A2C1 Vs A3C2 0,03 0,1881 0,2501 -
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A2C1 vs A3C3 0,04 0,1980 0,2614
A2C1 vs A3Cl 0,05 0,2039 0,2686 .
A2C1 vs AIC2 0,07 0,2086 0,2739 »
A2C1 vs AIC3 0,14 0,2119 0,2779 i
A2C1 vs A2C2 0,18 0,2152 0,2818 -
A2C1  vs A2C3 0,20 0,2171 0,2845 s
A3C2 vs A3C3 0,01 0,1881 0,2501 .
AIC2 v A 0,02 0,1980 0,2614 .
A3C2 vs AIC2 0,04 0,2039 0,2686 o
A3C2 vs AIC3 0,11 0,2086 0,2739 2
A3C2 vs A2QC2 0,15 0,2119 0,2779 -~
AIC2 v A3 0,17 0,2152 0,2818 -
A3C3 vs A3CI 0,01 0,1881 0,2501 -
A3C3 vs AIC2 0,03 0,1980 0,2614 -
A3C3 e AICS 0,10 0,2039 0,2686 »
AICI e L AXD 0,14 0,2086 0,2739 =
A3C3 vs A2C3 0,16 0,2119 0,2779 -
A3C1 vs AIC2 0,02 0,1881 0,2501 -
A3C1 [va " AICY 0,09 0,1980 0,2614 -
A3Cl vs A2C2 0,13 0,2039 0,2686 =
A3Cl vs A2C3 0,15 0,2086 0,2739 -
A1C2 vs AIC3 0,07 0,1881 0,2501 =
AIC2 v A0 0,11 0,1980 0,2614 -
AIC2 wvs A2C3 0,13 0,2039 0,2686 »
AIC3 vs A2C2 0,04 0,1881 0,2501 E
AlC3 v ANH 0,06 0,1980 0,2614 4
A2C2 vs A2C3 0,02 0,1881 0,2501 -
Perlakuan Nilai Rataan

AlCI g

AlIC2 L™

Al1C3 1,05%

A2C1 1,19%

A2C2 1,01°

A2C3 0,99°

A3Cl1 1,14™

A3C2 1,16*

A3C3 1.15%
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Kampus Limau Manis Telp. (0751) 72400, Padang 25163

Kepada Yth:
Sdr. Yolani Utami
BP. 06 162 010

Mahasiswa Fakultas
Peternakan
UNAND
Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari sampel:
Cap (jenis) : Dedak Fermentasi
Diterima tanggal : 28 April 2010
Jumlah sampel : 1 sampel
Hasil Analisa Sampel No. Reg: 2 /M,wa/zd/a
No | Kode Sampel Hasil Analisa
Protein Kasar Calsium Fosfor
(%) (%) (%)
1 Kontrol 12,39 0,09 1,07

Padang, Januari 2011

Prof. Dr. Ir. Hj. WIZNA, MS
NIP. 195707141986030202




Departemen Pendidikan Nasional
Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia

Fakultas Peternakan Universitas Andalas

Kampus Limau Manis Telp. (0751) 72400, Padang 25163

Kepada Yth:
Sdr. Yolani Utami
BP. 06162010
Mahasiswa Fakultas
Peternakan
UNAND
Yang bertanda tangan dibawah inj menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari sampel:
Cap (jenis) : Dedak Fermentasi
Diterima tanggal : 28 April 2010
Jumlah sampel : 81 sampel
Hasil Analisa Sampel No. Reg: 92
No | Kode Hasil Analisa
Sampel | Protein Kasar (%) Kalsium (%) Fosfor (%)
I Al 18,67 0,40 1,02
2 A2 18,18 0,40 L2
3 A3 18,38 0,20 0,87
4.| BI 18,98 0,30 1,37
5 B2 1 18,25 0,50 1,22
6 B3 18,62 0,25 1,13
7 Cl 18,70 0,20 1,20
8 C2 18,09 0,20 0,96
9. 3 18,27 0,40 1,03
10. D1 20,90 0,25 1,01
1.] D2 20,47 0,30 1,06
12, D3 22,31 0,50 0,98
13. El 20,60 0,30 1,82
14, E2 20,01 0,15 1,43
15, E3 21,32 0,20 1,86 _
16.] Fi 20,56 0,20 1,00
7 F2 17,23 0,20 0,86
18. F3 20,39 0,20 1,21
19. Gl 22,96 0,20 1,10
20. G2 22,31 0,40 0,77
21. G3 27,98 0,20 1,00
gl Hi 22,50 0,40 0,93
23. H2 22,46 0,30 0,92
24, H3 22,99 0,40 1,23
[ 25. 11 22,42 0,30 0,94
26. 12 22,91 0,20 0,90
27 I3 22,02 0,20 1,31
28. J1 16.04 0,30 1,00




2. 12 16,71 0,30 0,85
3. I3 14.06 0,20 1,09
31.] Kl 16,01 025 1,13
2.l K2 15,03 0,30 1,00
33.| K3 13,90 0,30 1,00
34| LI 15,92 0,20 0,83
® 1 1521 0.20 0,58
36.| L3 17,39 0,20 0,84
37. Ml 16,86 0,10 1,40
38.| M2 17,77 0,30 1,02
39.] M3 17,41 0,10 1,37
40.] NI 16,89 0.10 0,97
41| N2 17,83 0,20 0,94
42.| N3 17,62 0,30 1,37
43.] oI 18,97 0,10 0,96
4. 02 18,72 0,20 1,35
45.| 03 15,38 0,30 0,97
46. Pl 21,26 0,20 1,42
47| P2 21,96 0.30 1,16
48| P3 22,98 0,30 1,41
49 | QI 21,06 0,40 0,91
50.| Q2 2135 0,20 0,75
5. Q3 21,09 0,15 1,00
s 1 Rl 2133 0.30 1,07
IREST 19,85 0,30 0,94
i1 i 21,79 0,30 1,38
LN T 20,97 0,30 1,13
56.| S2 18.98 0,50 1,10
57.] 83 20,37 0,40 1,23
TN 18,87 0,20 0,83
O D 19,67 0,30 1,65
60.| T3 19.41 0,20 1,10
61.| Ul 20,65 0,30 0,86
62.| U2 20,54 0,30 1,07
o R 20,37 0,50 1,46
64| Vi 20,97 0,20 123
65.| W2 19,91 0.20 1,47
66.] V3 20,28 0,30 1,07
67.] WI 20,62 0,20 0,84
68| W2 18,99 0,40 1,19
69.] W3 23,50 0,30 1,33
70.|  XI 20,73 0,20 1,06
7. X2 22,64 0.20 1,38
Bl X 22,98 0.30 0,96
73| YI 21,46 0,30 1,10
74| Y2 21,50 0.40 0,80
75.] Y3 21,14 0,30 1,10
76. | ZI 21,66 0.25 1.46




17 722 2305 030 f . 1,20
8. 73 268 030 0,87
79.] TAAI 21,27 0,20 1,05
_80.[ AA2 21,71 | 0,20 1,24
[81.] AA3 21,63 | 0,30 1,29 |

~ Padang, Janugri
| LARNATSM
| ONON RIEENAN
i FAK.PE T EXNAK
P UNAND

Prof. Dr. Ir. Hj. WIZNA. MS
NIP. 195707141986030202
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